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Bahwa jemaat adalah satu tubuh dengan banyak anggota, dipanggil dari setiap
bangsa, bahasa dan kaum. Di dalam Kristus kita adalah ciptaan baru; berbeda

suku-bangsa, budaya, pengetahuan, kebangsaan, dan perbedaan tinggi dan 
rendah, kaya dan miskin, lelaki dan perempuan, seharusnya tidaklah

mendatangkan perpecahan di antara kita. Kita sama di dalam Kristus, yang 
dengan satu Roh telah menjadikan kita satu dalam persekutuan dengan Dia dan 
satu dengan yang lain; kita harus melayani dan dilayani tanpa pilih kasih atau

tanpa pamrih. Melalui penyataan Yesus Kristus di dalam Alkitab kita
membagikan iman dan pengharapan yang sama, dan menjangkau ke luar dalam
satu kesaksian kepada semua orang. Kesatuan ini bersumber dalam kesatuan
ketritunggalan Allah, yang telah mengangkat kita menjadi anak-anak¬Nya. 

—Fundamental Beliefs14—
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Roh Kudus merupakan kekuatan 
penggerak di belakang kesatuan 
Jemaat (Ef. 4:4-6). Dengan 
memanggil mereka dari pelbagai 
suku-bangsa, Roh Kudus 
membaptiskan mereka ke dalam 
satu tubuh yakni tubuh Kristus, 
jemaat.

KESATUAN ALKITAB DAN 
GEREJA ATAU JEMAAT
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Tingkat Kesatuan. Orang-orang yang beriman akan mengalami suatu kesatuan 
pikiran dan pertimbangan. (1 Kor. 1:10; 2 Kor. 13:11). jemaat Tuhan haruslah 

menunjukkan kesatuan perasaan, pikiran dan perbuatan.
KESATUAN ALKITAB DAN GEREJA ATAU JEMAAT
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Kesatuan dalam Keanekaragaman. Kesatuan yang dimaksudkan dalam Alkitab 
bukanlah berarti keseragaman. Metafora yang digunakan Alkitab mengenai tubuh 
manusia menunjukkan kesatuan jemaat dalam keanekaragaman. Tubuh kita 
memiliki banyak organ; semuanya bertindak dengan sebaik-baiknya. Masing-
masing melaksanakan tugas yang vital walaupun dalam tugas berbeda-beda; tidak 
ada yang tidak berguna.

KESATUAN ALKITAB DAN GEREJA ATAU JEMAAT
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Kesatuan Membuat Upaya Jemaat
Efektif. 
Dalam sebuah dunia yang terpilah-
pilah karena perbedaan pendapat dan 
konflik, cinta kasih dan kesatuan di 
antara anggota jemaat yang berbeda-
beda kepribadian, temperamen, dan 
pembawaan menjadi saksi yang amat
tangguh bagi pekabaran jemaat
dibandingkan dengan upaya apa pun 
yang lain yang dapat dilakukan (Yoh. 
13:35)..

BERAPA PENTINGKAH 
PERSATUAN JEMAAT ITU?
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Kesatuan Menyatakan Realitas
Kerajaan Allah. Jemaat yang bersatu
padu di dunia ini menunjukkan bahwa
anggota-anggotanya memang sungguh-
sungguh berharap hidup rukun
bersama di surga. Kesatuan di dunia 
menunjukkan realitas kerajaan Allah 
yang kekal. Kesatuan membawa
kekuatan, perpecahan membawa
kelemahan

BERAPA PENTINGKAH 
PERSATUAN JEMAAT ITU?
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Kesatuan Menunjukkan
Kekuatan Jemaat. Sebuah
jemaat akan benar-benar
makmur dan tangguh apabila
anggota-anggota disatukan
dalam Kristus, bekerja sama
dalam keselarasan demi 
keselamatan dunia. Hanya
dengan demikianlah mereka
benar-benar menjadi “kawan
sekerja Allah” (1 Kor. 3:9).

BERAPA PENTINGKAH 
PERSATUAN JEMAAT 
ITU?
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PENCAPAIAN KESATUAN

Sumber Kesatuan. Kitab Suci menunjukkan bahwa kesatuan memperoleh sumbernya
dalam
1. Pemeliharaan dalam kuasa Bapa (Yoh. 17:11), 
2. Kemuliaan Tuhan yang diberikan Kristus kepada para pengikut-Nya (Yoh. 17:22), 
3. Umat percaya yang didiami Kristus (Yoh. 17:23)
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Sumber Kesatuan.
Rahasia kesatuan yang sejati di dalam jemaat dan di dalam

keluarga bukanlah dalam diplomasi, bukan pula dalam
manajemen, tidak pula upaya manusia yang luar biasa untuk

mengatasi pelbagai kesukaran walaupun ini banyak juga 
dilakukan melainkan persatuan dengan Kristus. (ellen G 

White, Rumah Tangga Advent, hal. 179)
PENCAPAIAN KESATUAN
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Roh Kudus sebagai Pemersatu. Sebagaimana Roh Kristus dan Roh
kebenaran, Roh Kudus mendatangkan kesatuan.

1. Fokus kesatuan. Kalau Roh itu masuk dalam diri umat percaya, maka
Ia menjadikan mereka mampu mengatasi prasangka budaya manusia, 

soal kesukuan, seks, warna kulit, kebangsaan dan status (baca Gal. 3:26-
28). Ia menyempurnakan ini dengan mendatangkan Kristus dalam hati.

PENCAPAIAN KESATUAN
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Roh Kudus sebagai Pemersatu. 
2. Peranan karunia-karunia rohani
dalam pencapaian kesatuan. Karunia-
karunia yang unik ini direncanakan
untuk mengembangkan kesatuan Roh
ke dalam sebuah “kesatuan iman” (Ef. 
4:3,13) sehingga umat percaya menjadi
dewasa dan teguh.

PENCAPAIAN KESATUAN

GT 13



Roh Kudus sebagai Pemersatu. 
3. Dasar Kesatuan. Misi Roh ialah
membimbing umat percaya ke dalam
kebenaran sebagaimana yang ada di 
dalam Kristus Yesus. Studi yang 
demikian membawa efek kesatuan. 
Tetapi studi saja tidaklah cukup
memadai untuk mendatangkan
persatuan yang sejati. Hanyalah
dengan percaya, hidup dan 
mengkhotbahkan kebenaran seperti
yang terdapat di dalam Kristus
kesatuan yang sejati itu dapat
diwujudkan.

PENCAPAIAN 
KESATUAN
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Hukum Kristus yang Baru. 
Sama seperti manusia, jemaat itu 
didirikan dalam gambar Allah. 
Sebagaimana setiap Oknum dalam 
Keallahan itu saling mengasihi begitu pula 
seharusnya anggota jemaat itu. Kristus 
menyuruh umatNya menunjukkan kasih 
mereka kepada Tuhan dengan jalan saling 
mengasihi di antara mereka (Mat. 22:39).

PENCAPAIAN KESATUAN
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Hukum Kristus yang Baru.
Kita mengetahui bahwa
kematian-Nya di kayu salib
bukan hanya untuk kita saja, 
melainkan untuk setiap orang 
yang ada di atas dunia. Ini berarti
bahwa Ia mengasihi semua
bangsa, suku, warna kulit dan 
segala tingkat masyarakat Kasih-
Nya terhadap semua orang sama, 
betapa pun berbedabedanya
mereka.

PENCAPAIAN 
KESATUAN
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Hukum Kristus yang Baru.
Jurang yang dalam antara surga
dengan kita, jurang yang telah
dijembatani Kristus, membuat
kita dapat melangkah ke
seberang atau ke kota yang 
harus kita lalui untuk
menjangkau saudara kita yang 
rendah.

PENCAPAIAN KESATUAN
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Langkah-langkah menuju Kesatuan.
Kesatuan tidak datang secara otomatis. 
Orang-orang percaya harus memastikan

langkah untuk memperolehnya.
PENCAPAIAN KESATUAN
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Langkah-langkah menuju Kesatuan.
1. Kesatuan di dalam rumah tangga. 
Salah satu latihan yang ideal bagi
kesatuan jemaat bermula di dalam
rumah tangga. Jika kita menguasai
manajemen, kelemahlembutan, 
keramahan, kesabaran, dan kasih yang 
berpusat kepada salib, maka kita dapat
melaksanakan prinsip ini di dalam
jemaat.

PENCAPAIAN KESATUAN
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Langkah-langkah menuju Kesatuan.
2. Tujuan Kesatuan. Kita tidak akan
pernah mencapai kesatuan kecuali kita
bekerja dengan saksama dan penuh
kesadaran untuk itu. Janganlah kita
merasa puas bahwa kita dengan upaya
sendiri dapat memperolehnya. Kita harus
berdoa setiap hari agar dapat
memperolehnya, mengusahakannya
dengan hati-hati.

PENCAPAIAN KESATUAN
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Langkah-langkah menuju Kesatuan.
3. Bekerja sama untuk tujuan yang 
sama. 
Jemaat tidak akan pernah
mengalami kesatuan sampai, sebagai
satu unit, jemaat melibatkan
pemberitaan Injil Yesus Kristus. 
Tugas yang demikian menyediakan
sebuah latihan yang ideal untuk
pelajaran keselarasan.

PENCAPAIAN KESATUAN
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Langkah-langkah menuju Kesatuan.
Bekerja sama untuk tujuan yang sama. jemaat Kristus haruslah menjalankan tugas untuk berkhotbah  

(tugas pelayanan firman) sekaligus dengan pekerjaan penginjilan melalui pengobatan. Pekerjaan Tuhan 
ini janganlah dilakukan sendirian atau hanya itulah segala-galanya. 

PENCAPAIAN KESATUAN
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Langkah-langkah menuju Kesatuan.
4. Mengembangkan perspektif yang 
global. Sebuah jemaat tidaklah
memperlihatkan kesatuan yang sejati
kecuali jemaat itu membangun pekerjaan
Tuhan di seluruh penjuru dunia. Jemaat
harus melakukan segala daya yang 
dipunyainya untuk menghindari
keterasingan karena rasa kebangsaan, 
budaya atau kedaerahan.

PENCAPAIAN KESATUAN
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Langkah-langkah menuju Kesatuan.
5. Hindari sikap yang memisahkan. 
Sikap yang hanya mementingkan diri
sendiri, angkuh, rasa yakin diri sendiri, 
merasa sok tahu, merasa lebih unggul, 
prasangka, kritik dan sifat mengadu
domba, serta sikap mencari-cari salah 
cenderung memecah-belah jemaat.

PENCAPAIAN KESATUAN
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Langkah-langkah menuju 
Kesatuan.
Pandangan yang segar terhadap 
karunia Kristus di Golgota dapat 
membarui kasih kepada sesama (1 
Yoh. 4:9-11). Anugerah Allah yang 
disalurkan melalui Roh Kudus 
dapat menaklukkan sumber-
sumber perpecahan dalam hati 
yang bersifat alamiah. 

PENCAPAIAN 
KESATUAN
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